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ABSTRAK 

Delvi Afriani, 2024 : Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Efektivitas Penerapan 

Anggaran Berbasis Kinerja dan Penyerapan Anggaran Pada 

Satker Pemerintahan Kabupaten Kaur 

Pembimbing : Dr. Yusmaniarti, SE.,M.M 

 

Anggaran digunakan sebagai alat akuntabilitas publik atas pengelolaan dana 

publik dan pelaksanaan program yang dibiayai dengan uang publik baik yang 

bersumber dari pajak daerah, retribusi daerah, hasil pengelolaan kekayaan daerah 

yang dipisahkan dan pendapatan PAD yang sah lainnya. 

Penelitian ini merupakan penelitian asosiatif kausal dengan menggunakan 

pendekatan kuantitatif untuk mengetahui pengaruh antara dua variabel atau lebih 

yang menjelaskan sebab dan akibat dari variabel-variabel yang akan diteliti. Jenis 

data yang digunakan dalam penelitian adalah data primer dan sekunder, berupa 

hasil survei terhadap responden dari kuesioner dan dokumen hasil laporan 

keuangan pemerintah.Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah non 

probability sampling dengan teknik pengambilan sampel kuota dengan kreteria 

“organisasi pemerintahan daerah yang berstatus dinas daerah dan badan daerah”. 

Dengan jumlah populasi 41 SKPD dan jumlah sampel 26 SKPD. 

Hasil penelitian yang telah dilakukan : (1) Variabel Komitmen Organisasi 

berpengaruh secara positif signifikan terhadap variabel Efektivitas Penerapan 

Anggarn Berbasis Kinerja. (2) Variabel Perencanaan Anggaran berpengaruh 

secara positif signifikan terhadap variabel Efektivitas Penerapan Anggarn 

Berbasis Kinerja. (3) Variabel Sistem Pengendalian Internal tidak berpengaruh 

terhadap variabel Efektivitas Penerapan Anggarn Berbasis Kinerja. (4) Variabel 

Pengadaan Barang dan Jasa tidak berpengaruh terhadap variabel Efektivitas 

Penerapan Anggarn Berbasis Kinerja. (5) Variabel Komitmen Organisasi tidak 

berpengaruh terhadap Penyerapan Anggaran. (6) Variabel Perencanaan Anggaran 

tidak berpengaruh terhadap Penyerapan Anggaran. (7) Variabel Sistem 

Pengendalian Internal tidak berpengaruh terhadap Penyerapan Anggaran. (8) 

Variabel Pengadaan Barang dan Jasa tidak berpengaruh terhadap Penyerapan 

Anggaran. 

 

Kata Kunci: Efektivitas Penerapan Anggaran Berbasis Kinerja, Penyerapan 

Anggaran, Komitmen Organisasi, Perencanaan Anggaran, Sistem Pengendalian 

Internal dan Pengadaan Barang dan Jasa. 
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Delvi Afriani, 2024: Factors Affecting the Effectiveness of Performance-Based 

Budget Implementation and Budget Absorption in the 

Government Work Units of Kaur Regency. Thesis: 

Accountancy Study Program. Economics and Busniess 

Faculty. Muhammadiyah University of Bengkulu 

Advisor : Dr. Yusmaniarti, SE.,M.M 

 

The budget is used as a tool for public accountability in the management of 

public funds and the implementation of programs funded by public money, 

sourced from regional taxes, local levies, the management of separated regional 

wealth, and other legitimate Regional Original Income (PAD). 

This research is a causal associative study using a quantitative approach to 

determine the influence between two or more variables that explain the cause and 

effect of the variables to be studied. The data used in this research are primary and 

secondary data, including survey results of respondents through questionnaires 

and documents government financial report. The sampling technique in this study 

is non-probability sampling with a quota sampling method, with the criteria of 

"regional government organizations that are regional services and regional 

agencies". The population consists of 41Regional Work Units (SKPD), and the 

sample consists of 26 SKPD. 

The results of the research are as follows: (1) The Organizational 

Commitment variable has a significant positive effect on the Effectiveness of 

Performance-Based Budget Implementation. (2) The Budget Planning variable 

has a significantly positive effect on the Effectiveness of Performance-Based 

Budget Implementation. (3) The Internal Control System variable does not effect 

the Effectiveness of Performance-Based Budget Implementation. (4) The 

Procurement of Goods and Services variable does not effect the Effectiveness of 

Performance-Based Budget Implementation. (5) The Organizational Commitment 

variable does not effect Budget Absorption. (6) The Budget Planning variables 

does not effect Budget Absorption. (7) The Internal Control System variables does 

not effect Budget Absorption. (8) The Procurement of Goods and Services 

Variable does not effect Budget Absorption. 

 

 

Keywords: Effectiveness of Performance-Based Budget Implementation, Budget 

Absorption, Organizational Commitment, Budget Planning, Internal 

Control System and Procurement of Goods and Services. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Permasalahan mengenai anggaran menjadi masalah polemik hampir di 

berbagai daerah di Indonesia. Untuk mewujudkan pemerintahan yang baik maka 

pemerintahan harus melakukan penganggaran untuk kegiatan oprasi pemerintahan 

dengan sebaik mungkin. Anggaran digunakan sebagai alat akuntabilitas publik 

atas pengelolaan dana publik dan pelaksanaan program yang dibiayai dengan uang 

publik baik yang bersumber dari pajak daerah, retribusi daerah, hasil pengelolaan 

kekayaan daerah yang dipisahkan dan pendapatan PAD yang sah lainnya. 

Sehingga dengan adanya anggaran keuangan pemerintahan maka pemerintah 

mampu mengukur berhasil atau tidaknya suatu program/kebijakan yang 

dijalankan (Gani dkk, 2022). 

Pemerintahan Indonesia berdasarkan Undang-Undang Nomor 90 Tahun 

2010 secara jelas menginstruksikan agar Kementrian atau Lembaga menggunakan 

pendekatan Penganggaran Berbasis Kinerja (PBK) dalam menyusun rencana 

anggaran belanja, serta PBK menurut PMK 94 Tahun 2013 adalah suatu 

pendekatan dalam sistem perencanaan dan penganggaran belanja negara yang 

menunjukkan secara jelas antara alokasi pendanaan dan kinerja yang diharapkan 

atas alokasi tersebut, serta memperhatikan efisiensi dalam pencapaian kinerja.. 

Anggaran merupakan pedoman dalam penyelenggaraan pemerintahan, anggaran 

dijadikan sebagai instrument untuk mencapai tujuan dan sasaran program dalam 

menggali sumber dana Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD). Selain 
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itu Anggaran memiliki peran penting sebagai alat stabilisasi, distribusi, alokasi 

sumber daya publik, perencanaan dan pengendalian organisasi serta penilaian 

kinerja (Akbar, 2018). Serta untuk mewujudkan pengelolaan anggaran secara 

efektivitas dan efisiensi maka pemerintah harus mampu melakukan pengelolaan 

anggaran sesuai dengan tujuan dari manfaat penganggaran dalam membiayai 

kegiatan-kegiatan pemerintahan (Kuntadi dkk, 2022). 

Teori manajemen kinerja adalah kerangka kerja yang berfokus pada 

pengukuran, evaluasi dan peningkatan kinerja individu, tim dan organisasi. Teori 

ini menekankan pentingnya menetapkan tujuan yang jelas dengan 

menghubungkan kinerja dengan hasil yang diperoleh. Anggaran berbasis kinerja 

sebuah pendekatan penganggaran yang mengaitkan alokasi sumber daya yang 

ditetapkan . Penetapan tujuan dalam teori manajemen kinerja dengan anggaran 

berbasis kinerja dimulai dengan penetapan tujuan yang menjadi acuan dalam 

menyusun anggaran dan mengevaluasi kinerja . 

Teori value for money adalah teori yang menekankan pada pentingnya 

untuk mendapatkan hasil yang optimal dari setiap sumber daya yang dikeluarkan. 

Dalam konteks anggaran, value for money berarti sebuah konsep untuk 

mendapatkan hasil yang terbaik dengan biaya yang efisien dan dengan cara yang 

ekonomis. Anggaran berbasis kinerja dengan value for maney sama-sama 

memiliki tujuan untuk mendapatkan hasil yang maksimal. Dalam anggaran 

berbasis kinerja mewajibkan adanya indikator kinerja yang jelas untuk mengukur 

pencapaian tujuan, sementara dalam teori value for maney menekankan pada 

pentingnya efektivitas dalam mencapai tujuan (Budiarto dan Puspitasari, 2020). 
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Menurut Kuntadi dan Velayati, (2022) komitmen organisasi menjadi 

salah satu faktor yang mempengaruhi anggaran hal ini mengingat karena untuk 

mencapai tujuan suatu organisasi maka dibutuhkan komitmen organisasi untuk 

mewujudkannya. Komitmen tersebut dapat terwujud apabila individu dalam 

organisasi, menjalankan hak dan kewajiban mereka sesuai dengan tugas dan 

fungsinya masing-masing dalam organisasi, karena pencapaian tujuan organisasi 

merupakan hasil kerja semua anggota organisasi yang bersifat kolektif. 

Komitmen organisasi merupakan suatu hal yang mengikat individu 

terhadap tanggung jawabnya. Komitmen organisasi menunjukkan keyakinan dan 

dukungan dari setiap individu terhadap tujuan dari organisasi. Menurut Prasetya 

(2018) menyatakan bahwa komitmen organisasi menunjukkan keyakinan dan 

dukungan serta loyalitas seseorang terhadap nilai dan sasaran yang ingin dicapai 

organisasi. 

Beberapa penelitian sebelumnya mengungkapkan mengenai faktor-faktor 

yang mempengaruhi penerapan anggaran berbasis kinerja seperti yang dilakukan 

oleh Ayu dkk., (2020) menunjukkan hasil bahwa komitmen organisasi 

berpengaruh terhadap efektivitas penerapan anggaran. Sedangkan penelitian yang 

dilakukan oleh Sunari dan Biduri, (2024) menunjukkan hasil bahwa tidak terdapat 

pengaruh komitmen organisasi terhadap efektivitas penerapan anggaran. 

Penelitian yang dilakukan oleh Delia dkk (2021), Kuntadi dan Velayati 

(2022), Gani dkk (2022), menunjukkan hasil bahwa terdapat pengaruh positif 

komitmen organisasi terhadap penyerapan anggaran. Berbeda dengan penelitian 

yang dialkukan oleh Ismid dkk (2020) yang menunjukkan hasil penelitian bahwa 
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adanya pengaruh negatif dan tidak signifikan komitmen organisasi terhadap 

penyerapan anggaran berbasis kinerja. 

Perencanaan menjadi faktor yang mempengaruhi serapan anggaran karena 

masih adanya anggapan bahwa tidak semua anggaran yang diusulkan akan 

disetujui, sehingga anggaran yang diusulkan lebih besar dari yang dibutuhkan 

tanpa memperhatikan kebutuhan riil di lapangan dan kemudahan dalam 

implementasinya. Perencanaan anggaran yang tidak akurat juga mengakibatkan 

Dokumen Isian Pelaksanaan Anggaran (DIPA) harus dilakukan revisi, sebelum 

pelaksanaan. Revisi DIPA tersebut menyebabkan jadwal kegiatan harus dilakukan 

penyesuaian, dan waktu pelaksanaan menjadi mundur. 

Menurut penelitian Rahmawati dan Ishak, (2020) lambatnya penyerapan 

anggaran yang mungkin terjadi karena lemahnya perencanaan sehingga memakan 

banyak waktu dalam penyusunan untuk sampai ke tahap pengesahan anggaran dan 

realisasi anggaran secara efektivitas dan efisiensi.. Sehingga adanya 

keterlambatan dalam penyerapan anggaran ini menyebabkan keberhasilan 

penganggaran berbasis kinerja masih dipertanyakan oleh berbagai kalangan. 

Perencanaan anggaran berpengaruh terhadap langka awal menentukan 

besarnya jumlah uang yang akan digunakan dalam kegiatan penganggaran dan 

waktu pelaksanaan. Dengan adanya perencanaan penganggaran maka setiap 

anggaran memiliki landasan yang kuat untuk mencapai tujuan dari besarnya 

jumlah uang yang digunakan dan besarnya tujuan yang ingin dicapai. 

Penelitian yang dilakukan oleh Harahap dkk, (2020) Anandah dan Aufa, 

(2023) menunjukkan hasil bahwa perencanaan anggaran berpengaruh terhadap 
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efektivitas penerapan anggaran. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh 

Ginanjar dkk., (2021) menunjukkan hasil bahwa perencanaan anggaran tidak 

berpengaruh terhadap efektivitas penerapan anggaran. 

Penelitian yang dilakukan oleh Salwah, (2019) dan Safitri dan Annisa, 

(2023) menunjukkan hasil bahwa perencanaan anggaran berpengaruh secara 

positif terhadap penyerapan anggaran. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Lestari dan Yuliani Laila, (2022), Attamimi dan Lestari, (2023) yang 

menunjukkan hasil bahwa perencanaan anggaran tidak berpengaruh terhadap 

penyerapan anggaran. 

Sistem Pengendalian Internal (SPI) publik merupakan sistem 

pengendalian internal yang bertindak sebagai sistem proses dalam pengambilan 

keputusan untuk menjalankan tata kelola keuangand aerah. Dalam hal ini, sistem 

pengendalian internal mengacu pada pencegahan terhadap kerugian untuk 

mencapai efisiensi kinerja (Rahmi Ramadhani dkk, 2023). 

Sistem pengendalian internal berfungsi sebagai alat manajemen risiko, 

dengan beberapa tujuan yang kompleks Dimana sistem pengendalian intern 

merupakan ukuran awal dalam menemukan temuan kelemahan pada laporan 

keuangan, maka tugas SPI adalah bertindak dengan independen secara objektif 

agar mencegah segala faktor yang mempengaruhi kualitas dari laporan keuangan 

(Dwi Kansah dkk, 2021). 

Penelitian yang dilakukan oleh Rahmi Ramadhani dkk, (2023) 

menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif sistem pengendalian internal 

terhadap pelaporan keuangan pemerintahan daerah. Sedangkan penelitian yang 
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dilakukan oleh Taufik, (2013) menyatakan bahwa adanya pengaruh secara 

langsung dan tidak langsung sistem pengendalian internal terhadap kinerja sektor 

publik. 

Penelitian yang dilakukan oleh Ramadhani dkk, (2023) menunjukkan 

hasil bahwa sistem pengendalian internal berpengaruh terhadap efektivitas 

penerapan anggaran. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Armyla, (2018) 

menunjukkan hasil bahwa sistem pengendalian internal tidak berpengaruh 

terhadap efektivitas penerapan anggaran. 

Pengadaan barang dan jasa mempengaruhi anggaran dikarenakan 

besarnya jumlah uang yang dikeluarkan untuk memperoleh barang dan jasa 

mengurangi jumlah anggaran yang sudah dibuat, dan menambah aktiva bagi 

organisasi. Pengadaan barang dan jasa juga mempengaruhi kegiatan penganggaran 

dalam hal rentan waktu antara waktu penganggaran dan waktu pengadaan barang 

dan jasa. Ramadhani dan Setiawan (2019) pengadaan barang dan jasa yang tidak 

tepat pada saat pelaksanaan kegiatan cenderung memperlambat penyerapan tenaga 

kerja. Hal ini dikarenakan biaya barang-barang tersebut merupakan porsi yang 

besar dari anggaran unit kerja. 

Penelitian yang dilakukan oleh Rini Safitri dan Annisa, (2023) 

menyatakan bahwa pengadaan barang dan jasa mempunyai pengaruh terhadap 

efektivitas penerapan anggaran. Sedangkan penelitian yang dialkukan oleh 

Salwah, (2019) menunjukkan hasil bahwa pengadaan barang dan jasa tidak 

berpengaruh terhadap efektivitas penerapan anggaran. 

Penelitian yang dilakukan oleh Delia dkk, (2021) menyatakan bahwa 
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pengadaan barang dan jasa tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 

penyerapan anggaran. Sedangkan penelitian yang dialkukan oleh Ramadhani dan 

Setiawan, (2019) dan Ani, (2020) menunjukkan hasil bahwa pengadaan barang 

dan jasa berpengaruh terhadap penyerapan anggaran. 

Penyerapan anggaran dapat dikatakan menjadi salah satu faktor 

pembangunan bagi suatu negara hal ini dikarenakan adanya kegiatan belanja 

negara berupa pembelian barang dan jasa publik yang dilakukan. Kondisi 

penyerapan anggaran adalah kemampuan dalam memaksimalkan penggunaan 

dana anggaran untuk pertumbuhan ekonomi. Penyerapan dana yang lambat akan 

mengakibatkan kerugian secara ekonomi terhadap keuangan negara dan juga 

menyebakan kurangnya pelayanan yang diberikan untuk masyarakat baik dari segi 

pembangunan, kesehatan, sosial dan pendidikan (Delia dkk, 2021). 

Adapun yang terpenting dalam pelaksanaan anggaran adalah proses 

pelaksanaan anggaran itu sendiri. Proses pelaksanaan anggaran meliputi 

persoalan-persoalan yang terjadi dalam internal satker, proses pengadaan barang 

dan jasa, serta proses mekanisme pembayaran (pencairan anggaran). Salah satu 

masalah anggaran pemerintah adalah penyerapan anggaran yang tidak merata, 

serta rendahnya nilai persentase penyerapan dibandingkan dengan realisasi dari 

anggaran yang terjadi (Kuntadi dan Velayati, 2022). Anggaran dan Realisasi di 

Provinsi Bengkulu disajikan pada Tabel 1.1 berikut ini. 
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Tabel 1. 1 

Persentase Anggaran Dan Realisasi 

Pendapatan Daerah 

Provinsi Bengkulu Tahun 2022 

No Kota/Kabupaten Anggaran Realisasi 

1 Kota Bengkulu Rp.1.195.80 M Rp. 1.167.22 M 

2 Kab. Bengkulu Utara Rp.1.150.27 M Rp. 1.155.12 M 

3 Kab. Bengkulu Selatan Rp. 904.41 M Rp. 940.47 M 

4 Kab. Bengkulu Tengah Rp. 784.74 M Rp. 828.81 M 

5 Kab. Rejang Lebong Rp. 987.36 M Rp. 1.001.74 M 

6 Kab. Seluma Rp. 911.31 M Rp. 900.87 M 

7 Kab. Mukomuko Rp. 862.33 M Rp. 859.61 M 

8 Kab. Kaur Rp. 781.85 M Rp. 793.49 M 

9 Kab. Lebong Rp. 661.23 M Rp. 672.52 M 

10 Kab. Kepahiang Rp. 711.71 M Rp. 712.25 M 

Sumber : Portal Data Sistem Informasi Keuangan Daerah (SIKD) Direktorat Jenderal 

Perimbangan Keuangan, (2024) 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa Provinsi Bengkulu dengan 

jumlah 1 Kota Bengkulu dan 9 kabupaten memiliki rincian anggaran yang 

berjumlah besar. Dari keseluruhan data tersebut Kabupaten Kaur, Kabupaten 

Kepahiang dan Kabupaten Lebong merupakan tiga kabupaten dengan anggaran 

paling rendah dalam Provinsi Bengkulu. Maka peneliti mengambil satu dari ketiga 

kabupaten tersebut yaitu kabupaten kaur. 

(https://djpk.kemenkeu.go.id/portal/data/apbd?tahun=2022danprovinsi=07danpem 

da=01 diakses tanggal 20 Januari 2024). 

 

 

Nilai realisasi lebih besar dari pada nilai anggaran hal ini dapat terjadi 

karena adanya peningkatan aktivitas ekonomi yang bersumber dari pajak daerah, 

retribusi daerah seperti pengelolaan aset tanah yang disewakan, dan hasil dari 

pengelolaan kekayaan daerah seperti wisata alam yang ada. Selain itu hal ini juga 

dapat terjadi karena adanya kebijakan pemerintah pusat seperti pemberian dana 

https://djpk.kemenkeu.go.id/portal/data/apbd?tahun=2022&provinsi=07&pemda=01
https://djpk.kemenkeu.go.id/portal/data/apbd?tahun=2022&provinsi=07&pemda=01
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transfer yang lebih besar atau perubahan formula bagi hasil yang dapat 

meningkatkan pendapatan daerah. 

 

Nilai realisasi lebih besar dari pada nilai anggaran hal ini dapat terjadi 

karena batas normal sebaran pendapatan/belanja seluruh pemda secara nasional 

yang dihitung berdasarkan konsep outlier menggunakan Box-Plots dengan rentang 

data termasuk nilai minimum kuartil pertama (Q1), nilai median kuartil kedua 

(Q2), dan nilai maksimum kuartil ketiga (Q3), dan/atau sebaran serapan 

pendapatan/belanja terhadap anggaran di APBD Murni di luar range normal. 

Belanja di bulan n kurang dari n/12 dikali anggaran gaji dan tunjangan ASN di 

APBD Murni. 

 

Berdasarkan dengan permasalahan diatas maka judul dalam penelitian 

ini adalah “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Efektivitas Penerapan Anggaran 

Berbasis Kinerja Dan Penyerapan Anggaran Pada Satker Pemerintahan Kabupaten 

Kaur”. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka fenomena yang ingin diteliti dalam 

penelitian ini adalah mengidentifikasikan faktor-faktor yang mempengaruhi 

penerapan anggaran berbasis kinerja dan penyerapan anggaran pada satker 

pemerintahan daerah. 

1.3 Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini terdiri dari faktor-faktor yang 

mempengaruhi penerapan anggaran berbasis kinerja dan penyerapan anggaran 
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pada Satker Pemerintahan Daerah Kabupaten Kaur. Faktor-faktor tersebut 

mencakup komitmen organisasi, perencanaan anggaran, sistem pengendalian 

intern,dan pengadaan barang dan jasa. 

1.4 Rumusan Masalah 

Dari latar belakang yang sudah diuraikan, maka rumusan masalah yang 

dibahas dalam proposal penelitian ini antara lain : 

1. Apakah komitmen organisasi berpengaruh terhadap efektivitas penerapan 

anggaran berbasis kinerja ? 

2. Apakah perencanaan anggaran berpengaruh terhadap efektivitas penerapan 

anggaran berbasis kinerja ? 

3. Apakah Sistem Pengendalian Internal (SPI) berpengaruh terhadap efektivitas 

penerapan anggaran berbasis kinerja ? 

4. Apakah pengadaan barang dan jasa berpengaruh terhadap efektivitas 

penerapan anggaran berbasis kinerja ? 

5. Apakah komitmen organisasi berpengaruh terhadap penyerapan anggaran ? 

 

6. Apakah perencanaan anggaran berpengaruh terhadap penyerapan anggaran ? 

 

7. Apakah Sistem Pengendalian Internal (SPI) berpengaruh terhadap penyerapan 

anggaran ? 

8. Apakah pengadaan barang dan jasa berpengaruh terhadap penyerapan 

anggaran ? 
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1.5 Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah yang ada, maka tujuan penelitian ini antara lain : 

 

1. Untuk mengetahui pengaruh komitmen organisasi terhadap efektivitas 

penerapan anggaran berbasis kinerja. 

2. Untuk mengetahui pengaruh perencanaan anggaran terhadap efektivitas 

penerapan anggaran berbasis kinerja. 

3. Untuk mengetahui pengaruh Sistem Pengendalian Internal (SPI) terhadap 

efektivitas penerapan anggaran berbasis kinerja. 

4. Untuk mengetahui pengaruh pengadaan barang dan jasa terhadap efektivitas 

penerapan anggaran berbasis kinerja. 

5. Untuk mengetahui pengaruh komitmen organisasi terhadap penyerapan 

anggaran. 

6. Untuk mengetahui pengaruh perencanaan anggaran terhadap penyerapan 

anggaran. 

7. Untuk mengetahui pengaruh Sistem Pengendalian Internal (SPI) terhadap 

penyerapan anggaran. 

8. Untuk mengetahui pengaruh pengadaan barang dan jasa terhadap penyerapan 

anggaran. 

1.6 Manfaat Penelitian 

1. Bagi peneliti. 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah dan meningkatkan kemampuan 

penulis dalam pemahaman mengenai akuntansi sektor publik tentang 

penelitian  ini  mengenai  faktor-faktor  yang  mempengaruhi  efektivitas 
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penerapan anggaran berbasis kinerja dan penyerapan anggaran pada sektor 

publik. 

2. Bagi peneliti selanjutnya 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan kajian teoritis yang bisa 

digunakan sebagai refrensi, maupun sebagai pembanding pada penelitian 

selanjutnya. 

3. Bagi instansi yang terkait. 

 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi dan masukan dalam 

meningkatkan pengelolaan efektivitas penerapan anggaran berbasis kinerja 

dan penyerapan anggaran. 


